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Abstrak 
Resti Areai secarai umumi merupakani tempati beristirahati sejenaki untuki melepaskani kejenuhan,i Lelahi 

ataupuni kei toileti selamai dalami i perjalanani yangi jauh.i Melakukani perjalanani yangi jauhi membutuhkani 

perancanaani yangi matangi i Salahi satui poini yangi harusi direncanakani adalahi menentukani tempati 

istirahati yangi tepati yangi amani dani nyaman,i sehinggai perancangani bangunani Resti Areai dapati menjadii 

fasilitasi yangi bisai dijadikani sebagaii persinggahani yangi tepati bagii parai pengendarai yangi melakukani 

perjalanani yangi jauh.i Lokasii perancangani Resti Areai inii beradai dii jalani transi Sulawesii utarai lolaki i 

yangi menghubungkani Manadoi dani Gorontalo.i Resti areai yangi memilikii fasilitasi lengkapni dengani temai 

neo-vernakulari masihi minimi dii temuii dii jaluri tersebuti .Dengani mengambili inspirasii darii warisani 

budaya,i karakteristiki lokal,i dani lingkungani sekitar,i resti areai neovernakulari bertujuani untuki menciptakani 

lingkungani istirahati yangi uniki dani terkaiti erati dengani identitasi daerahnya.i Elemen-elemeni desaini 

sepertii bentuki bangunan,i materiali konstruksi,i dani tatai letaki mencerminkani kekayaani budayai setempat,.i 

Dengani demikian,i resti areai neovernakulari bukani hanyai menjadii tempati istirahati fungsionali tetapii jugai 

sebuahi perwujudani estetikai lokali yangi dapati mempromosikani keberlanjutani budaya.i Fasilitasi yangi 

seringi menjadii tujuani persinggahani parai pengemudii semasai waktui perjalanani berupai tempati makan,i 

bengkel,i toilet,i musholla,i minimarket,i SPBUi dani laini –i lain.i Untuki memenuhii kebutuhani akani hali dii 

atas,i makaai dirancanglahi bangunani Resti Areai jalani Transi Sulawesii Manadai -Gorontalo,i dani dalami 

perancangan.ini menggunakani metodei Johni Zeiseli yangi membuati desaini secarai kontinyui dani 

mengevaluasii setiapi prosesi sampaii mendapatkani desaini terbaiki yangi diinginkan 

 

Kata Kunci: JalanTrans Sulawesi, Rest Area, Neo Vernakuler 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Melakukani perjalanani jaraki jauhi membutuhkani perencanaani matang.i Tujuannyai adalahi 

agari selamati sampaii tujuan.i Salahi satui poini yangi harusi direncanakani adalahi menentukani 

tempati istirahati yangi tepat,i amani dani nyaman.i Makai darii itui sangati diperlukani perancangani 

Resti Areai yangi mampui memenuhii kebutuhani parai pengendarai sebagaii tempati istirahati 

sehinggai dapati melanjutkani perjalanannyai dengani selamat.i Resti Areai yangi memilikii fasilitasi 

lengkapi masihi minimi ditemuii dijaluri Transi Sulawesii sehinggai membuati penggunai jalani harusi 

berhentii beberapai kalii untuki memenuhii kebutuhani pengendarai maupuni kebutuhani kendaraan.i  

 i Perancangani Resti Areai inii akani dilengkapii dengani fasilitasi penunjangi pengendarai dani 

kendaraani yangi melintasii daerahi tersebuti sepertii tempati makan,i bengkel,i toilet,i musholla,i 

minimarket,i SPBUi yangi akani ditambahi dengani keunikani bangunani yangi diambili darii coraki 

kebudayaani masyarakati sekitar,i Sehinggai dapati dijadikani landmarki bagii penggunai jalan.i i resti 

areai dengani temai neovernakuleri bertujuani untuki menciptakani lingkungani istirahati yangi 

unikidani terikati erati dengani identitasi daerahi.  
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1.2. Maksud dan Tujuan 

• Maksud 

Perancangani Resti Areai inii dibuati dengani maksudi untuki menyediakani fasilitasi i lengkap,i 

amani dani nyamani yangi mampui memenuhii kebutuhani parai pengendarai sebagaii tempati 

istirahati sehinggai dapati melanjutkani perjalanannyai dengani selamati bagii penggunai jalani 

Trans Sulawesi Manado-Gorontalo 

• Tujuan   

Tujuani darii perancangani inii adalahi untuki mengimplementasikani konsepi sesuaii dengani 

temai yangi diangkati untuki menghasilkani resti areai dii jalani Transi Sulawesii Manado-Bitungi 

sebagaii tempati istirahati yangi dapati memenuhii kebutuhani penggunai jalani dengani carai 

memberikani kelengkapani fasilitasi baiki fasilitasi pokoki maupuni fasilitasi pendukungi yangi 

memberikani identitasi warisani budaya,i karakteristiki lokal,i dani lingkungani sekitari 

perwujudani estetikai lokali yangi dapati mempromosikani keberlanjutani budaya 

1.3. Rumusan Masalah 

Permasalahani spesifiki yangi timbuli padai perancangani Galerii Senii Rupai menuruti datai yangi adai 

adalah: 

1) Bagaimanai menyediakani resti areai yangi memilikii fasilitasi pemenuhani kebutuhani baiki 

bagii pengemudi,i penumpang,i dani kendaraani dengani berbagaii fasilitas? 

2) Dii manai lokasii yangi tepati untuki menghadirkani resti areai yangi sekaligusi berfungsii 

sebagaii saranai rekreasii dii Jalani transi Sulawesi? 

3) Bagaimanai mengaplikasikani temai Neo-Vernakulari dalami merancangi objeki Resti areai dii 

jalani Transi Sulawesii Manad-Gorontalo?i  

 

2. METODE PERANCANGAN 

2.1. Pendekatan Perancangan 

Untuki mengoptimalkani dani memaksimalkani perancangani objeki ini,i penulisi akani melakukani 

pendekatani dengani 3i aspeki utamai yaitu:i : 

• Pendekatan Tipologi Objek -i Mempelajarii lebihi mendalami tentangi kasusi darii segii fungsi,i 

langgami dani tentunyai bentuk,i Pendekatani tipologii resti areai inii dilakukani dengani 

mengidentifikasii dani mendalamii tentangi kasusi darii segii fungsi,i langgami dani bentuk.i 

Resti Areai memilikii fungsii utamai sebagaii fasilitasi pengembaliani kebugarani ataui 

kesiapani sehinggai aktivitasi dapati dilanjutkani kembali.i  

• Pendekatan Lokasional Objek - Pendekatan ini bertujuan untuki mengolahi tapaki sesuaii 

dengani kajiani tatai letaki bangunani berdasarkani lokasii perancangan,i keadaani tapaki dani 

lingkungani sertai jugai eksistensinyai terhadapi kawasani sekitar,i dani tentunyai dengani 

memikirkani karakteristiki yangi telahi direncanakani untuk diterapkan pada inovasi desain 

untuk mengoptimalkan potensi desain nantinya. Potensi yang ada dari lokasi adalah memiliki 

keterjangkauan antar kota sebagai tempat istirahat  

• Pendekatan Tematik - Pendekatan tematik,i merupakani metodei perancangani yangi mengacui 

padai temai yangi dipakaii yaitui Arsitekturi Neo-Vernakulari dimanai secarai umumi diketahuii 

cenderungi berwujudi darii bahani alamii yangi tersediai dii sekitari dani jugai dengani 

penerapani pendekatani arsitekturi laini dengani tujuani agari dapati lebihi mengoptimalkani 

temai yangi dipakaii padai proyek. 

•  

2.2. Proses Perancangan 
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Penulisi memilihi dani menggunakani prosesi perancangan menurut oleh John Zeisel yang di mana 

prosesi desaini terdirii atasi tigai aktivitasi elementeri yaitu,i imajinasi,presentasii dani tes.i Informasii 

dalami prosesi desaini inii bergunai sebagaii katalisatori imajinasii dani sebagaii referensii untuki 

evaluasi.i Perancangi akani secarai kontinyui merubahi konsepi desaini sebagaii responi terhadapi 

informasii barui ataui lama.i Prosesi desaini akani merupakani rangkaiani perubahani konseptuali 

(conceptuali shifts)i ataupuni lompatani kreatifitas.i Perancangi akani tertujui padai satui solusii 

responsifi tertentui dii antarai sejumlahi solusii alternatif.i Perubahani konseptuali terjadii sebagaii 

aki/bati darii pergerakani yangi berulangi dalami hali tigai aktivitasi elementeri dii atas. 

 

3. KAJIAN OBJEK RANCANGAN 

3.1. Objek Rancangan 

• Prospek 

Perencanaani bangunani Resti Areai dapati menjadii salahi satui fasilitasi yangi dapati dijadikani 

tempati persinggahani yangi tepati bagii parai pengendarai yangi melakukani perjalanani jauh.i 

Resti Areai yangi memilikii fasilitasi lengkapi yangi beradai dalami satui kawasani masihi minimi 

ditemuii dijaluri Transi Sulawesi,i sehinggai membuati penggunai jalani harusi berhentii untuki 

keselamatani dani kebutuhani pengendarai maupuni kendaraan. 

• Fisibilitas 

Resti areai inii akani dilengkapii dengani saranai pelayanani umumi yangi akani mewujudkani 

suasanai rekreatifi dengani penerapani tradisii budayai dani peninggalani arsitekturi setempati 

dengani bertapaki dii Labuani Ukii akani menjadii tempati efektifi untuki parai penggunai resti 

areai yangi sedangi menempuhi perjalanani jauhi dii jaluri transi Sulawesi 

 

3.2. Lokas dan Tapak 

Lokasii Tapaki yangi dipilihi untuki perancangani Resti Areai yaitui dii Desai Labuani Ukii Bolaangi 

Mongondow.i Perancangani resti areai jalani Transi Sulawesii Manado-Gorontaloi perlui adanyai ruangi 

publici yangi dapati i menjadii wadahi kegiatani pengendara.i Diperlukani penataani masai bangunani 

yangi berfungsii atraktifi tidaki menyuitkani penggunai jalan. 

 

 

Totali Luasi Lahan =i 40,802.64i m² 
Koefisieni Dasari Bangunani (KDB) =i 60%i xi Luasi Tapak 

=i 60%i xi 40,802.64i m² 

=i 24,481,584m² 

         
Gambar 1. Tapak Terpilih 

Sumber: Google Map & wikipedia 
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Koefisieni Lantaii Bangunani (KLB) =i 2i xi luasi tapak 

=i 2i xi 40,802.64i m 

=i 24,481,584m² 
Koefisieni Dasari Hijaui (KDH) =i 40%i xi Luasi Tapaki  

=i 40%i xi 40,802.64i m² 

=i 16,321,056i m² 

 

 

3.3. Program Fungsional 

Untuki keruangani utamai padai kelompoki massai Galerii Senii Rupai inii merupakani areai eksebisi,i 

rekreasi,i dani edukasii (areai pamerani temporeri dani areai pamerani permanen/areai kolsii galeri) 

 

3.4. Analisis Tapak dan Lingkungan 

Dibawah in merupa analisis tapak yang didasar oleh kondis eksisting tapak yang diambil dar beberapa 

unsur yaitu unsur alami dan unsur buatan serta dengan data pendukung yang ada 

• Klimatologi 

Tanggapani perancangani terhadapi aspeki inii adalahi : 

1) Sinar matahari yang ada dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami pada siang hari Dengan 

Membuat desain jendelai yangi optimali dani terowongani cahayai untuki mengurangii 

kebutuhani akani pencahayaani buatan.i  

Kelompok Masa Besaran Ruang 

Unit Kegiatan Utama 1.903,982 m² 

Unit Kegiatan Penunjang 171,852 m² 

Unit Kegiatan Service 58,162 m² 

Area Parkir 3.365,108 m² 

Total 5.499,104 m² 

Gambar 2. Klimatologi Labuan Uki 

Sumber : Weather .spark 
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2) Untuk meminimalisir kecepatan angin tinggi yang timbul pada bulan-bulan tertentu, maka 

perlui menggunakani ventilasii buatani yangi dikendalikani secarai otomatisi untuki 

meningkatkani sirkulasii udarai terutamai padai malami harii ketikai suhui lebihi rendah.i  

3) Penambahan vegetasi berupa di sekitar bangunan dapat menjadi peran dalam proses 

pendinginan melalui evaporasi bentuki dani arahi bangunani yangi akani diperhatikani dani 

disesuaikan dengan perkiraan kecepatan angin maksimal. 

4) Mengimplementasikani i prinsip-prinsipi desaini arsitekturi vernakulari yangi sesuaii dengani 

iklimi lokal.i Bangunani tradisionali seringi memanfaatkani elemen-elemeni sepertii bangunani 

teras,i ventilasii alami,i dani materiali termali yangi efisien. 

• Topograf Tanah 

Sesuaii dengani gambari diatas,i bisai dilihati bahwai kondisii tapaki cenderungi memilikii topografii 

yangi Darii gambari diatasi keadaani tapaki diatasi dapati disimpulkani konturi tanahi yangi tidaki ratai 

Tapaki akani diratakani diai areai tertentui untuki mempermudahi penataani tapaki dilahani berkonturi 

dengani upayai meningkatkani dayai dukungi pengunaani kualitasi ruangi sertai estetiki tapak 

 

4. TEMA PERANCANGAN 

4.1. Asosias Logis 

Arsitektur neo-vernakular merupakan arsitektur yang memiliki sifat kelokalan. Arsitektur neo-

vernakular adalah desain arsitekturi yangi menyesuaikani iklimi lokal,i menggunakani tekniki dani 

materiali lokal,i dipengaruhii aspeki sosial,i budaya,i dani ekonomii masyarakati setempat.i Berbagaii 

macami konsepi yangi dapati diidentifikasikani sebagaii dasari pertimbangani terbentuknyai neo-

vernakulari memilikii pengaruhi padai arsitekturi yangi berbeda-bedai tergantungi darii lokasii yangi 

berlainan.i Sesuaii dengani lokasii perancanaani pembangunani resti areai yangi bertempati dii jalani 

transi Sulawesii Labuani Ukii bolaangi mangondowi Sulawesii utara,i makai dibutuhkani unsur-unsuri 

budayai yangi dii ambili darii ii Kawasani ataui wilayahi tersebut,i agari tercapainyai temai 

pembangunani resti areai neoi vernakulari yangi tepati sasaran.i Terdapati beberapai jenisi rumahi adati 

yangi terbagii berdasarkani dengani jumlahi sukui yangi mendiami wilayah tersebut, seperti suku 

Minahasa, Suku Gorontalo, Suku Sangir Talaud dan suku lainnya 

 

 
Gambar 3. Kondisi Topografi Tanah 

Sumber: Data Tapak dari CADMAPPER 
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4.2. Kajiani Temai  

Arsitektur Neo-Vernakular merupakan arsitektur baru yang dibangun oleh masyarakat setempat. 

Arsitektur Neo-Vernakuler merupakan perpaduan bangunan modern dan bangunan susunan batu bata 

pada abad 19. Batu bata dalam kutipan ditujukan pada pengertian elemen-elemen arsitektur lokal, baik 

budaya masyarakat maupun bahan-bahan material lokal. Menurut Arifin (2010) dalam Faisal dkk (2012) 

yang diperhatikan dalam proses menerapkan pendekatan dalam arsitektur neo-vernakular adalah 

interpretasi desain yaitu pendekatan melalui analisis tradisi budaya dan peninggalan arsitektur setempat 

yang dimasukkan kedalam proses perancangan yang terstruktur yang diwujudkan dalam bentuk 

termodifikasi sesuai dengan zaman sekarang, ragam dan corak desain yang digunakan dengan 

pendekatan simbolisme, aturan dan tipolog 

 Neo-Vernakuler berarti bahasa setempat yang diucapkan dengan cara baru. Arsitektur Neo-

Vernakuler adalah salah satu penerapan elemen arsitektur yang sudah ada, baik fisik (bentuk, konstruksi) 

maupun non fisik (konsep, filosofi, tata ruang) yang tujuan utamanya yaitu melestarikan unsur lokal 

yang sudah lama tercipta secara empiris oleh sebuah tradisi masyarakat, yang kemudian mengalami 

perubahan menuju suatu karya yang lebih modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai tradisi 

masyarakat setempat. 

 

5. KONSEP PERANCANGAN 

Konsepii didapatii dariii hasilii elaborasiii yangii dilakukanii setelahii analisis 

 

5.1. Konsep Implementas Tematik 

 Aspek-aspek Rancangan 

Aspek Ruang 

Luar 

Aspek  Ruang 

Dalam 
Aspek Fungsi  Aspek bentuk 

S
tr

at
eg

i 
Im

p
le

m
en

ta
si

 

Keberlanjutan Aspekii ruangii dalam 

Identitasii lokal:ii penataanii 

ruangii denganii memanfaatkanii 

identitasii lokalii sebagaiii 

optimalisasiii ruangii sebagaiii 

identitasii daerah 
Aspekii ruangii luar 

Penggunaanii materialii lokalii :ii 

penataanii ruangii luarii menggunakanii 

materialii lokalii untukii kearifanii lokal 

 

menggunakanii 

prinsip-prinsipii 

lokalii dalamii 

penataanii ruangii 

untukii 

mengoptimalkanii 

fungsiii objek 

optimalisasiii kearifanii 

lokalii denganii inovasiii 

terbaruii sebagaiii 

materialii objekii untukii 

menghasilkanii 

rancanganii bentukii 

fasadii yangii menarikii 

danii fungsional 

Ornamen Padaii bagianii 

ruangii luarii 

penggunaanii 

ornamentii 

sangatii pentingii 

karenaii 

ornamenlahii 

yangii menjadiii 

ciriii khasii dariii 

arsitekturii 

bangunanii 

neovernakular 

Padaii bagianii 

ruangii dalamii 

interiorii 

bangunan,ii 

khususnyaii 

padaii 

bangunanii 

utamaii 

menggunakanii 

ornamentii 

orientalii tetapiii 

dipadukanii 

denganii gayaii 

arsitekturii 

modernii 

sehinggaii 

Ornamenii 

memilikiii 

fungsiii sebagaiii 

penghiasii yangii 

membuatii 

bangunanii 

menjadiii 

menarik.ii  

Padaii bagianii 

selubungii bangunanii 

menggunakanii 

ornamentii sepertiii 

symbolii atauii motif,ii 

gambarii hewan,ii 

tumbuhan,ii dsb. 
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tidakii 

terkesanii 

terlaluii kuno. 

Edukasi Padaii areaii 

tertentuii akanii 

memilikiii 

beberapaii 

papanii 

informasiii 

mengenaiii 

sejarahii danii 

budayaii 

bolaangii 

mangondowii 

di.ii ii  

Padaii lantaiii 

dasarii 

bangunanii 

utamaii akanii 

difungsikanii 

sebagaiii pusatii 

informasiii danii 

pertumuanii  

ii   

Replika Meniruii gayaii 

arsitekturii 

setempatii 

maupunii gayaii 

arsitekturii 

moderen 

  Gayaii selubungii 

bangunanii 

menyesuaikanii denganii 

gayaii bangunanii 

arsitekturii setempat 

 

 

5.2. Konsep Pengembangan Tapak 

Zonai tapaki dibagii menjadii 4i area,i yaitui :i zonai komersil,i semii relaksasi,i rekreasi,i dani 

zonai kendaraan.i Penerapannyai yaknii :i Zonai komersil,i diletakkani dii sisii utarai tapaki yangi 

merupakani aksesi jalani utamai tapaki agari bisai memudahkani aksesi keluar-masuki 

pengunjung/pengguna. Zona rkreasi, diletakkan dibagian timur tapak. Zona kendaraan, diletakkan disisi 

selatan. Zona relaksasi, diletakkan di sisi barat tapak 
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5.3. Konsepi Gubahan Massa Bangunan 

Berdasarkan factor-faktor konteks pengguna bangunan dan fungsi massa, maka Rest Area dibagi 

menjadi beberapa massa bangunan yaitu bangunan utama, bangunan pengelola dan service kendaraan, 

 
 

   
 

Gambar 4. Konsep Pengembangan Tapak 

ZONA KENDARAAN

ZONA KOMERSIL

ZONA REKREASI

ZONA RELAKSASI

ZONA REKREASI

ZONA KOMERSIL
ZONA RELAKSASI

ZONA KENDARAAN

Zona kendaraan merupakan tempat parkir

bus, kendaraan pribadi dan roda dua

Zona relaksasi merupakan

tempat peristirahatan untuk

pengujung

Zona komersil berupa klinik, 

car wash, dan bengkel

Zona rekreasi merupakan tempat spot

foto, dan theater
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bangunaan peristirahatan,serta bangunan food court area, bangunan  - bangunani inii memilikii cirii 

khasi rumahi adati Bolaangi Mangondow 

 

 

 
 

Gambar 5. Konsep Gubahan Massa 

1. Bangunan Utama  

2. Bangunan pengelola, dan service kendaraan  

3. Bangunan Food Court  

4. Cottage  



Jurnal Arsitektur 

Vol.   No.  , 2023 Edisi 

 

11 

 
 

 

 

 

 

6. HASIL PERANCANGAN 

6.1. Tata LetakidaniTataiTapaki  

 

6.2. Gubahan Bentuk Arsitektura 

 

       
Gambar 6. Site Plan dan Lay Out 

Sumber : Analisis Pribadi 

   
 

                      
Gambar 7. Bentuk Arsitektural 

 

 

   
Gambar 8. Perspektif tapak 
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6.3. GubahaniRuangiArsitektural 

6.4. Struktur daniKonstruksi 

Secara visual bangunan utama terlihat seperti satu bagian namun untuk strukturnya dibagi dan 

menggunakani dilatasii gunai untuki memperkecili resikoi ketikai terjadinyai guncangan.i Dimensii 

kolomi yangi dipakaii yaitui 45i cmi xi 45i cmi dani menggunakani modulari umumi yangi berdimensii 

8i cmi xi 8i c  

      
 

            
 

Gambar 9. Interior car repair, caffetaria, dan cottage 

 

   
Gambar 11. Isometri Struktur Bangunan 

 

     
 

 

 

 

 

      
 

            
 

Gambar10. Exterior spot foto dan rekreasi 
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6.5. Utilitas Bangunan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari tugas akhir ini yaitu, pemilihan objek Rest Area di jalan Trans 

SulaweiiManado-Gorontaloiini bisaimenjadii sebuahi referensii tentangi bagaimanai 

mengimplementasikani Neo-vernakuleri dalami arsitekturi untuki mencapaii titiki maksimali padai 

bangunani dalami hali polai ruangan,i efisiensii dani transisii setiapi ruangi dalam,i material,i 

kenyamanani thermal,i dani sirkulasi.i Sertai bagaimanai Hal-hali dii atasi perlui untuki diraihi gunai 

mencapaii bangunani Resti Areai yangi nyamani dani baiki darii segii fungsii maupuni estetikanya. 

 

7.2. Saran 

Penulisi sendirii menyarankani perancangani resti areai neoi vernakulari harusi mencerminkani 

pencapaiani utama,i nilai-nilaii desain,i dani dampaknyai terhadapi pengalamani penggunai sertai 

lingkungani sekitar.i Hali inii dapati menjadii ringkasani yangi menyeluruhi darii bagaimanai 

perancangani tersebuti menggabungkani kearifani lokali dengani kebutuhani modern,i menciptakani 

ruangi yangi menginspirasii dani berfungsii secarai efektif 

  

        
Gambar 12. Denah Utilitas Titik Lampu dan Denah Utilitas Air Bersih 
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